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ABSTRAK

PERBANDINGAN KARAKTERISTIK EKSTERIOR CEMPE SABURAI
TIPE KELAHIRAN KEMBAR DUA DAN KEMBAR TIGA PADA SAAT

SAPIH DI KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

Edy Daryanto

Penelitian dilakukan di Kecamatan Gisting dan Sumberejo, Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung mulai Februari sampai dengan Juli 2018 dengan
tujuan membandingkan karakteristik eksterior kambing Saburai prasapih yang
dilahirkan dalam keadaan kembar dua dan kembar tiga. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan pengambilan data berdasarkan purposive
sampling yang mengamati 60 ekor kambing Saburai prasapih yang terdiri dari 30
ekor kelahiran kembar dua dan 30 ekor kelahiran kembar tiga. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji t dengan taraf nyata 5%. Peubah dalam
penelitian ini meliputi: lingkar dada, panjang badan, tinggi badan, dan dalam
dada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkar dada (53,16±4,90cm), panjang
badan (37,74±5,17cm), tinggi badan (47,53±4,85cm), dan dalam dada
(21,05±3,44cm) tipe kelahiran kembar dua lebih besar (P<0,05) dibandingkan
lingkar dada (49,21±3,81cm), panjang badan (32,41±5,16cm), tinggi badan
(44,05±6,78cm), dan dalam dada (17,80±3,49cm) tipe kelahiran kembar tiga.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa performa kuantitatif cempe Saburai saat
sapih kelahiran kembar dua lebih tinggi daripada tipe kelahiran kembar tiga.

Kata kunci: cempe Saburai, sifat kuantitatif, dan tipe kelahiran
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Lampung sangat potensial untuk pengembangan peternakan karena

memiliki daya dukung yang mampu menunjang produktivitas ternak. Daya

dukung tersebut antara lain berupa hijauan pakan ternak, limbah agroindustri

pertanian antara lain onggok, tebon jagung, dan tetes tebu (molases). Selain itu,

lokasinya dekat dengan Jakarta dan kota-kota besar di Pulau Jawa yang

memerlukan pasokan produk peternakan. Kambing merupakan salah satu jenis

ternak yang cocok untuk dikembangkan di Provinsi Lampung. Menurut Ginting

(2009), kambing cocok dikembangkan diberbagai wilayah karena mudah

beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan.

Salah satu rumpun kambing yang saat ini dikembangkan di Provinsi Lampung

adalah kambing Saburai. Kambing Saburai merupakan kambing tipe pedaging

hasil persilangan secara grading up antara kambing Boer jantan dan kambing

Peranakan Etawah (PE) betina yang ditetapkan sebagai sumberdaya genetik lokal

Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia

Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015 (Sulastri dan Sukur, 2015).

Kambing Saburai memiliki tipe kelahiran yang bervariasi dari tipe kelahiran

tunggal, kembar dua, sampai kembar tiga. Tipe kelahiran tersebut diatur oleh gen
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yang bersifat baka (kekal) dan tidak berubah sepanjang hidupnya yang tercermin

melalui ukuran tubuhnya. Menurut Sutiyono dkk (2006), kambing PE betina

dengan tipe kelahiran tertentu diduga memiliki karakteristik yang dapat

diidentifikasi baik dari eksterior maupun dari ukuran-ukuran tubuhnya. Ukuran

tubuh kambing PE betina yang memiliki tipe kelahiran tunggal tidak berbeda

dengan tipe kelahiran kembar dua namun berbeda dengan induk yang memiliki

tipe kelahiran kembar tiga. Ukuran-ukuran tubuh tersebut lebih tinggi pada induk-

induk yang memiliki tipe kelahiran kembar ketia atau lebih dari tiga ekor

dibandingkan dengan tipe kelahiran kembar dua.

Menurut Sutiyono dkk. (2006) tulang penyusun ukuran tubuh mengalami

pertumbuhan yang lebih pesat pada induk-induk dengan tipe kelahiran kembar

tiga atau lebih sehingga ruang abdomennya lebih besar daripada induk kambing

dengan tipe kelahiran kembar dua. Panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan

dalam dada merupakan variabel yang dapat digunakan untuk memprediksi ukuran

tubuh (Faozi dkk., 2013). Ukuran tubuh tersebut yang dapat digunakan untuk

memprediksi litter size induk kambing PE (Sutiyono dkk, 2006).

Keragaman karakterisitk eksterior pada kambing diduga memiliki keterkaitan

dengan tipe kelahirannya. Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis tertarik untuk

meneliti karakteristik eksterior kambing Saburai betina yang memiliki tipe

kelahiran kembar dua dan kembar tiga.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

bagaimana karakteristik eksterior cempe Saburai yang memiliki tipe kelahiran

kembar dua dan kembar tiga.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan karakteristik eksterior

kambing Saburai prasapih yang dilahirkan dalam tipe kelahiran kembar dua dan

kembar tiga.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi peternak dan peneliti dalam melakukan

seleksi terhadap calon induk yang diprediksi memiliki tipe kelahiran kembar dua

atau kembar tiga berdasarkan karakteristik eksterior.

E. Kerangka Pemikiran

Kambing Saburai merupakan hasil persilangan secara grading up antara kambing

PE betina dan kambing Boer jantan yang dikembangkan di Provinsi Lampung

sejak tahun 2002. (Sulastri dan Dakhlan, 2006; Dakhlan dkk, 2009). Permasalahan

yang dihadapi dalam upaya peningkatan produksi kambing Saburai adalah

rendahnya produktivitas generasi keturunannya yang terlihat pada rendahnya

kinerja pertumbuhan dan reproduksi kambing Saburai yang seharusnya kambing

Saburai memiliki kinerja pertumbuhan yang lebih baik daripada F1 atau Boerawa

(Sulastri, 2014; Sulastri dkk, 2014).
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Rendahnya kinerja kambing Saburai disebabkan masih terbatasnya jumlah

kambing Saburai betina sehingga hampir semua kambing Saburai dipilih sebagai

calon induk dalam wilayah sumber bibit kambing pengembangan kambing

Saburai. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya intensitas seleksi yang berakibat

pada rendahnya peningkatan kinerja pertumbuhan generasi keturunannya.

Strategi yang dapat ditempuh agar terjadi peningkatan populasi dan produktivitas

kambing Saburai adalah meningkatkkan jumlah anak sekelahiran atau litter size.

Hasil pengamatan pendahuluan di Kecamatan Gedong Tataan yang merupakan

lokasi pengembangan kambing Saburai di bawah binaan Instalasi Pembibitan

Kambing dan Unggas (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi

Lampung), sekitar 55,61 % kambing Saburai betina menghasilkan anak kambing

dengan litter size tunggal, 28,98 % kembar 2, dan 15,41 % lebih dari 2 ekor.

Data yang saat ini sudah tersedia adalah karakteristik ukuran-ukuran tubuh

kambing pada tipe kelahiran tertentu. Ukuran tubuh tersebut dapat digunakan

untuk mendeteksi tipe kelahiran atau litter size pada kambing PE di Kabupaten

Kendal, Provinsi Jawa Tengah. Ukuran tubuh kambing PE betina dengan tipe

kelahiran kembar tiga atau lebih dari tiga lebih tinggi daripada kambing PE betina

dengan tipe kelahiran dua (Sutiyono dkk, 2006). Hal tersebut menunjukkan bahwa

kambing betina dengan litter size yang bervariasi memiliki karakteristik tertentu

yang dapat digunakan untuk mendeteksi bahwa kambing betina tersebut setiap

paritas memiliki litter size dengan jumlah tertentu.
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F. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah karakteristik eksterior cempe

Saburai dengan tipe kelahiran kembar dua berbeda dengan kelahiran kembar tiga.



6

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi kambing

Kambing merupakan hewan domestikasi tertua yang telah bersosialisasi dengan

manusia lebih dari 1.000 tahun, tergolong hewan pemamah biak, berkuku genap,

memiliki sepasang tanduk yang melengkung, hidup di lereng-lereng gunung yang

curam dan memiliki kemampuan  adaptasi yang cukup baik terhadap perubahan

musim (Sarwono, 2009).

Berdasarkan taksonomi, kambing merupakan mamalia yang termasuk dalam ordo

Artiodactyla, subordo ruminansia, famili Bovidae, dan genus Capra atau

Hemitragus (Devendra dan Burn, 1994). Menurut Williamson dan Payne (1993),

kambing piaraan terdiri atas lima spesies yaitu Capra ibex, Capra hircus, Capra

caucasia, Capra pyrenaica, dan Capra falconeri.

B. Kambing Saburai

Kambing Saburai merupakan kambing tipe pedaging hasil persilangan secara

grading up antara kambing Boer jantan dan kambing PE betina yang ditetapkan

sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan

Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/ 6/2015 (Sulastri

dan Sukur, 2015).
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Kambing Saburai mengandung genetik kambing Boer 75% dan PE 25% sehingga

performa produksinya lebih mendekati kambing Boer tetapi masih dapat

beradaptasi dengan kondisi lingkungan di Provinsi Lampung. Pembentukan

kambing Saburai melalui dua tahap. Tahap pertama dilakukan persilangan antara

Boer jantan dan PE betina sehingga dihasilkan kambing Boerawa dengan

kandungan genetik kambing Boer 50% dan PE 50%. Pada tahap kedua dilakukan

persilangan antara kambing Boer jantan dan Boerawa betina (Disnak keswan

Provinsi Lampung, 2015).

C. Karakteristik Eksterior Kambing

Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif Kambing Saburai dapat dikenali dari

bagian-bagian tubuh sebagai berikut: (a) bulu tubuh berwarna coklat putih, hitam

putih, putih, coklat; (b) profil muka datar dan tebal, rahang atas dan bawah

seimbang; (c) tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, panjang, dan

melengkung ke belakang; (d) daun telinga membuka, terkulai lemas ke bawah,

lebih pendek daripada kambing PE; (e) tinggi badan lebih pendek daripada

Kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut cembung, dan besar; (f) tubuh bagian

belakang (pantat) berisi dan tebal, bulu surai masih ada tetapi tidak sampai

menutup pantat dan vulva, bulu surai pada kambing jantan lebih tebal daripada

betina (Disnak keswan Provinsi Lampung, 2015).

Karakteristik kuantitatif kambing Saburai adalah sebagai berikut: bobot lahir

jantan 3,72 ± 1,12 kg, betina 3,58 ± 0,82 kg, bobot sapih jantan 19,67 ± 6,88 kg,

betina 18,56 ± 1,46 kg, bobot umur satu tahun jantan 42,27 ± 17,33 kg, betina

38,78 ± 12,02 kg. Karakteristik reproduksi kambing Saburai sebagai berikut: umur
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beranak pertama 16,28 ± 1,17 bulan, umur dewasa kelamin pada jantan 12,97 ±

0,90 bulan, pada betina 10,28 ± 1,17 bulan, lama bunting 158,22 ± 3,34 hari, lama

birahi 25,15±2,06 jam, litter size 1,53 ± 0,60 ekor, jarak beranak 249,00 ± 31,20

hari, service per conception (s/c) 1,72 ± 0,37 kali, days open 103,5 ± 44,34 hari

(Disnak keswan Provinsi Lampung, 2015).

Tulang-tulang penyusun panjang badan merupakan gambaran memanjangnya

tulang dari tonjolan pundak sampai tonjolan tulang duduk berhubungan dengan

besar dan luas ruang abdomen yang kemungkinan dapat memberikan kesempatan

induk kambing beranak kembar. Untuk kelompok kambing yang mempunyai

kemampuan beranak lebih banyak, ruang abdomen tersebut berperan dalam

menampung dan membesarkan anak (menjamin perkembangan anak lebih dari

satu ekor) selama masa kebuntingan. Panjang fetus (anak dalam kandungan)

sesudah usia 5 bulan menjadi lebih besar daripada diameter rahim (Toliehere,

1985).

Seekor induk kambing dengan kemampuan melahirkan cempe kembar memiliki

rahim yang siap untuk membesarkan anak-anaknya. Ukuran pinggul induk

kambing tersebut lebih lebar daripada induk yang memiliki tipe kelahiran tunggal

sehingga tidak mengalami kesulitan pada saat melahirkan cempe (Tiesnamurti,

1991).

D. Jumlah Anak Per Kelahiran

Wodzika dkk (1993) menyatakan bahwa jumlah anak yang banyak merupakan

keadaan yang diharapkan dan termasuk sebagai satu sasaran dari rencana
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pemuliaan yang banyak hal mengarah ke produksi secara keseluruhan dari

kambing yang dipelihara untuk penghasil daging. Jumlah anak per kelahiran dapat

ditingkatkan dengan persilangan yang tepat antara jenis kambing yang

mempunyai produksi baik dan yang tidak dapat berproduksi dengan baik.

Badriyah dkk (2012) melaporkan bahwa rata-rata jumlah anak per kelahiran

kambing PE 1,83 ± 0,56 ekor untuk perkawinan alami dan 2,39 ± 0,92 ekor pada

hasil perkawinan inseminasi buatan. Dakhlan dkk (2009) melaporkan bahwa rata-

rata jumlah anak per kelahiran kambing PE dengan sistem pemeliharaan semi

intensif (1,6 ± 0,225 ekor) tidak berbeda (P>0,05) dibandingkan dengan

pemeliharaan secara intensif (1,6 ± 0,283 ekor)

Monintja dkk. (2016) menyatakan bahwa potensi yang dimiliki induk untuk

melahirkan anak kembar biasanya terjadi pada kebuntingan kedua dan seterusnya.

Davis dkk (2002) menambahkan bahwa jumlah anak tiap kelahiran tergantung

dari kemampuan betina dalam memproduksi jumlah ovum yang masak dan

jumlah telur yang dibuahi. Selain itu, jumlah anak sekelahiran juga dipengaruhi

oleh genotip, manajemen, interaksi antara manajemen dnegan paritas induk, dan

pertambahan bobot badan induk (Tiesnamurti, 2002).

E. Laju Pertumbuhan Tipe Kelahiran Kambing

Abdulgani (1981) laju pertumbuhan cempe sangat dipengaruhi oleh tipe kelahiran.

Laju pertumbuhan tersebut rendah apabila cempe dilahirkan dalam keadaan

kembar dua atau tiga karena keterbatasan dalam memperoleh susu dari induknya

selama menyusui. Induk-induk yang diberi makan berkualitas buruk akan
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melahirkan anak domba dengan bobot lahir rendah dan memiliki kemampuan

bertahan hidup yang rendah (Sulastri, 2010).

Semakin tingginya kelahiran kembar seiring dengan meningkatnya periode

kelahiran mengakibatkan semakin rendahnya bobot sapih dan pertumbuhan

sebelum sapih kambing Boerawa (Budiasih, 2007). Sutiyono dkk (2003)

menambahkan bahwa tipe kelahiran berpengaruh terhadap panjang badan, lingkar

dada, dalam dada, dan tinggi badan.

Sulastri dkk (2002) induk kambing biasanya melahirkan cempe tunggal pada

paritas pertama walaupun memiliki potensi untuk melahirkan cempe kembar.

Cempe tipe kelahiran kembar baru akan dilahirkan pada paritas kedua dan

seterusnya.

Adriani dkk (2003) permasalahan utama bagi kambing yang beranak kembar

adalah tidak cukupnya produksi susu untuk konsumsi anak, serta cepatnya

penurunan produksi susu selama laktasi terutama terjadi pada kambing yang

berproduksi tinggi. Budiasih (2007), menambahkan bahwa pemberian pakan yang

belum disesuaikan dengan kebutuhan status fisiologis ternak dan tidak diimbangi

dengan makanan tambahan menyebabkan produksi susu induk berkurang karena

keadaan kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan akan mempengaruhi

produksi susu induk sehingga pertumbuhan anak kambing belum optimal.

Priyanto (1994) menyatakan bahwa jumlah dan kualitas pakan yang cukup baik

pada akhir kebuntingan akan menghasilkan ukuran tubuh lahir anak yang lebih

tinggi dan semakin berat bobot induk maka ukuran tubuh lahir anak yang akan
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dilahirkan semakin tinggi. Sulaksana dan Farizal (2010) menambahkan bahwa

pada kondisi dipedesaan faktor musim juga ikut memegang peranan penting

dalam ketersediaan pakan karena pada musim hujan ketersediaan pakan lebih

banyak dan tumbuh beragam dan nilai gizinya lebih baik. Hal yang sama juga

dikemukakan oleh Williamson dan Payne (1990) yang menyatakan bahwa

umumnya pakan hijauan lebih banyak mengandung zat-zat unsur hara pada

musim hujan dibanding kemarau.

Menurut Lu (2002) ukuran tubuh tervariasi tergantung pada pengaruh genetik,

umur sapih, kesehatan serta manajemen pemeliharaan, terutama adalah aspek

pemberian pakan yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan induk untuk

memproduksi susu selama masa pertumbuhan prasapih anak kambing.

Menurut Noor (2008) menyatakan bahwa perbedaan performa disebabkan oleh

efek genetik dan lingkungan serta interaksi antara genetik dan lingkungan. Hal

yang sama juga disampaikan oleh Pane (1986), pertumbuhan ukuran-ukuran tubuh

dan laju pertumbuhan yang menyebabkan perbedaan ukuran-ukuran tubuh

dipengaruhi oleh lingkungan dan genetik.

Edey (1983), menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

kambing setelah sapih meliputi faktor genetik, kualitas dan kuantitas pakan, jenis

kelamin, umur, dan bobot badan pada saat penyapihan. Laju pertumbuhan setelah

sapih ditentukan oleh beberapa faktor antara lain potensi pertumbuhan masing-

masing individu ternak dan pakan yang tersedia.



12

F. Rasio Jenis Kelamin

Notohadiprawiro (2006) menyatakan bahwa pakan dengan kandungan asam tinggi

dapat mempengaruhi jenis kelamin anak yang dilahirkan. Pratt dkk. (1987)

menambahkan bahwa pH vagina mampu mempengaruhi rasio jenis kelamin anak.

Penambahan anion dapat menurunkan pH vagina, dan pakan yang ditambahkan

kation dapat meningkatkan pH vagina. Peningkatan pH cairan vagina pada saat

IB/konsepsi sebesar satu satuan akan meningkatkan rasio kelamin anak sebesar

94,044%. sebesar 50% rasio kelamin anak dipengaruhi oleh pH cairan vagina

pada saat IB atau konsepsi (Fathul dkk., 2008).

G. Ukuran Tubuh Cempe

Hasil penelitian Faozi dkk. (2013) dengan rataan lingkar dada (41.35 ± 4.92 cm),

tinggi badan (44.60 ± 4.60 cm), panjang badan (39.24 ± 4.54 cm), dan dalam dada

(19.85 ± 2.48 cm) cempe kembar dua. Sedangkan rataan lingkar dada (41.20 ±

4.86 cm), panjang badan (39.15 ± 4.56 cm), tinggi badan (44.05 ± 4.29 cm), dan

dalam dada (20.15 ± 2.52 cm) cempe kembar tiga.

H. Paritas

Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa presentase induk kambing

beranak kembar akan semakin tinggi dengan meningkatnya umur induk sampai

umur empat tahun dan banyaknya cempe yang dilahirkan dihubungkan dengan

tingkat kesuburannya. Sodiq dan Sadewo (2008) menambahkan bahwa litter size

kambing sangat dipengaruhi oleh paritas dan ukuran tubuh badan induk. Postur

tubuh induk akan mempengaruhi kemampuan dalam melahirkan jumlah anak.
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Induk dengan postur tubuh yang lebih besar akan menghasilkan jumlah anak

seperindukan yang lebih besar. Hal yang sama juga disampaikan oleh Kostaman

dan Sutama (2007) yang menyatakan bahwa litter size seekor induk kambing

tergantung dari umur induk, bobot badan induk, kambing pemacek, suhu

lingkungan, dan genetik tetua.

I. Perkembangbiakan Kambing

Ludgate (1989) zat-zat makanan yang dibutuhkan jumlahnya sangat bergantung

pada kondisi tenak. Jumlah anak perkelahiran dipengaruhi oleh beberapa faktor

yaitu umur induk, bobot badan, pengaruh pejantan, musim, dan tingkat nutrisi

(Land dan Robinson, 1985).

Salah satu alasan yang menjadi dasar dipilihnya kambing dipelihara oleh

masyarakat luas di Indonesia karena cepat berkembang biak. Kambing yang

dipelihara di daerah tropis dapat melahirkan tiga kali selama dua tahun

(Sindoeredjo, 1996).

Panjang badan dan lebar pinggul dapat digunakan untuk memprediksi

kemampuan induk beranak kembar sedangkan tinggi pundak tidak dapat

digunakan untuk memprediksi induk beranak kembar. Ukuran tubuh induk yang

memiliki potensi beranak kembar adalah induk dengan panjang badan lebih dari

atau sama dengan 69.69 cm dan lebar pinggul lebih dari atau sama dengan 22,45

cm (Sutiyono dkk, 2006).
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari sampai Juli 2018 di lokasi

pengembangan kambing Saburai Kecamatan Gisting dan Sumberejo, Kabupaten

Tanggamus, Provinsi Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat penelitian

Peralatan yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa pita ukur merek Butterfly.

2. Bahan penelitian

Bahan penelitian terdiri dari 60 ekor cempe Saburai yang terdiri dari 30 ekor

cempe kelahiran kembar dua dan 30 ekor cempe kelahiran kembar tiga di

Kecamatan Gisting dan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, dan recording dari

peternak.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei di lokasi peternakan

dengan mengumpulkan data primer dan skunder. Data primer diperoleh dengan
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cara mengamati manajemen pemeliharaan, perkandangan, dan pemberian pakan

di lokasi penelitian.

Data skunder diperoleh melalui pengukuran performa kuantitatif cempe dan

recording milik peternak yang meliputi tipe kelahiran cempe, umur induk, ukuran

tubuh induk (lingkar dada, panjang badan, tinggi badan, dan dalam dada), dan

ukuran tubuh cempe saat lahir dan sapih.

D. Prosedur Penelitian

1. Pengambilan data kuantitatif

a. Melakukan survei ke lokasi peternak untuk mentatat data.

b. Menentukan cempe yang akan digunakan sebagai materi penelitian dengan

kriteria merupakan cempe yang dilahirkan pada paritas kedua yang induknya

juga dilahirkan dengan tipe kelahiran kembar dua dan cempe yang dilahirkan

dengan tipe kelahiran kembar tiga yang induknya juga dilahirkan dalam tipe

kelahiran kembar tiga.

c. Mencatat data dalam kartu recording yang dimiliki peternak. Data tersebut

meliputi nama peternak, bangsa ternak, umur ternak, waktu beranak, jumlah

anak per kelahiran, dan ukuran tubuh.

d. Melakukan tabulasi dan analisis data.

E. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah data kuantitatif cempe Saburai

tipe kelahiran kembar dua dan kembar tiga. Sifat kuantitatif yang diamati antara

lain lingkar dada, panjang badan, tinggi badan, dan dalam dada.
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Pengukuran sifat kuantitatif dilakukan menurut Priyanto (2000) dengan cara

sebagai berikut :

a. Lingkar dada

Lingkar dada diukur melingkar tepat dibelakang scapula (cm)

b. Panjang badan

Panjang badan diukur secara proyeksi dari tuber ischii sampai dengan tuberositas

humeri (cm)

c. Tinggi badan

Tinggi badan diukur dari bagian tertinggi pundak melewati belakang scapula

tegak lurus ke tanah (cm)

d. Dalam Dada

Dalam dada diukur dari bagian tertinggi pundak sampai dengan dasar dada (cm)

F. Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis dengan cara sebagai berikut :

Hasil pengamatan terhadap sifat kuantitatif dilakukan penyesuaian (koreksi)

dihitung dengan rumus-rumus sesuai rekomendasi Hardjosubroto (1994) sebagai

berikut :

a. 






 
 ))((90 FKUIFKJKx

US

PBLPBS
PBLPBST

Keterangan : PBST = panjang badan saat sapih terkoreksi, PBS = panjang badan

saat sapih, PBL = panjang badan saat lahir, FKUI = faktor koreksi umur induk,

FKJK = faktor koreksi jenis kelamin, US = umur sapih

b. 






 
 ))((90 FKUIFKJKx

US

TBLTBS
TBLTBST
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tanjanX

betinaX

Keterangan : TBST = tinggi badan saat sapih terkoreksi, TBL = tinggi badan saat

lahir, TBS = tinggi badan saat sapih

c. 






 
 ))((90 FKUIFKJKx

US

LDLLDS
LDLLDST

Keterangan : LDST = lingkar dada saat sapih terkoreksi, LDL = lingkar dada saat

lahir, LDS = lingkar dada saat sapih

d. 






 
 ))((90 FKUIFKJKx

US

DDLDDS
DDLDDST

Keterangan : DDST = dalam dada saat sapih terkoreksi, DDL = dalam dada saat

lahir, DDS = dalam dada saat sapih

Faktor koreksi jenis kelamin (FKJK)

Nilai FKJK diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

betina

jan

X

X
FKJK

tan

Keterangan :

= rata-rata ukuran tubuh cempe jantan

= rata-rata ukuran tubuh cempe betina

Nilai FKJK untuk kinerja saat sapih pada masing-masing bangsa kambing.

Tabel 1. Nilai faktor koreksi jenis kelamin (FKJK)

Jenis FKJK
Kelamin Panjang Badan Tinggi Badan Lingkar Dada Dalam Dada

Jantan 1 1 1 1

Betina 1,06 1,04 1,04 1,06
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)48(PSX

)(nPSX

Faktor koreksi umur induk (FKUI)

)(

)48(

nPS

PS

X

X
FKUI 

Keterangan :

= rata-rata kinerja cempe saat sapih yang induknya berumur 60 bulan

pada saat melahirkan

= rata-rata kinerja cempe saat sapih yang induknya berumur n bulan

(n=12, 18, 24, 30,36, 42, 48, 54, 72 bulan)

Tabel 1. Faktor koreksi umur induk (FKUI)

Umur
induk

(bulan)

FKUI

Panjang Badan Tinggi Badan Lingkar Dada Dalam Dada

a b c d e

16 2,21 2,06 2,37 2,18

17 2,08 1,98 2,03 2,09

18 1,97 1,91 1,99 2,00

19 1,87 1,84 1,95 1,92

20 1,79 1,78 1,91 1,85

21 1,70 1,72 1,87 1,78

22 1,63 1,67 1,84 1,72

23 1,56 1,62 1,80 1,66

24 1,50 1,57 1,77 1,60

25 1,44 1,52 1,73 1,55

26 1,42 1,48 1,70 1,51

27 1,40 1,44 1,66 1,46

28 1,39 1,40 1,63 1,45

29 1,37 1,37 1,59 1,43

30 1,35 1,33 1,56 1,42

31 1,34 1,30 1,53 1,40

32 1,32 1,27 1,49 1,39

33 1,30 1,24 1,45 1,35

34 1,27 1,22 1,38 1,31

35 1,24 1,19 1,34 1,27

36 1,20 1,17 1,31 1,24

37 1,17 1,14 1,27 1,21

38 1,14 1,12 1,23 1,18



19

a b c d e

40 1,09 1,08 1,17 1,12

41 1,07 1,06 1,13 1,09

42 1,04 1,04 1,10 1,07

43 1,04 1,03 1,09 1,06

44 1,03 1,02 1,07 1,04

45 1,02 1,02 1,05 1,03

46 1,01 1,01 1,03 1,02

47 1,01 1,01 1,02 1,01

48 1,00 1,00 1,00 1,00

Kemudian data yang telah terkoreksi dianalisis dengan uji t untuk mengetahui

apakah sifat kuantitatif kelompok cempe tipe kembar dua berbeda atau tidak

berbeda dengan cempe tipe kembar tiga sesuai rekomendasi Nazir (1985) sebagai

berikut :

Hipotesis yang diuji :

H0 : µx1 = µx2 (rata-rata atau mean sifat kuantitatif kelompok cempe tipe kembar

dua = rata-rata atau mean sifat kuantitatif kelompok cempe tipe kembar tiga)

HA : µx1 ≠ µx2 (rata-rata atau mean sifat kuantitatif kelompok cempe tipe

kembar dua ≠ rata-rata atau mean sifat kuantitatif kelompok cempe tipe kembar

tiga)

Prosedur analisis data dengan uji t :

a. Menghitung kuadrat masing-masing data untuk memperoleh nilai standar

deviasi (sd) dan keragaman (S2X) kelompok cempe tipe kembar dua dan kembar

tiga.

Rumus standar deviasi (sd) :

 

1

2

.2
.





 

n
n

X
X

sd

nK
nK
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 nKX .

 2
.nKX

Keterangan :

= jumlah seluruh data

= jumlah kuadrat masing-masing data

n = banyaknya sampel

b. Menghitung rata-rata atau mean masing-masing kelompok. Rata-rata

kelompok pengamatan pertama dilambangkan dengan 1X dan pengamatan kedua

dilambangkan dengan 2X .

c. Menghitung
d

S

Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengetahui keragaman sifat pada

kedua kelompok yang dianalisis dengan menghitung nilai
d

S

Rumusnya :

n

XS

n

XS

d
S KK 3.

2
2.

2



Keterangan :

S2XK.2 = ragam kelompok cempe tipe kelahiran kembar dua

S2XK.3 = ragam kelompok cempe tipe kelahiran kembar tiga

n = banyaknya sampel

Rumus keragaman :

 









































 

1

2

.2
.

2

n

n

X
X

XS

nK
nK
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 nKX .

 2
.nKX

Keterangan :

= jumlah seluruh data

= jumlah kuadrat masing-masing data

n                  = banyaknya sampel

d. Melakukan uji homogenitas ragam menurut Bahrens-Fisher dengan cara

menghitung F hitung dan membandingkannya dengan F tabel.

F tabel = F (db n1-1; n2-1)

2
2

1
2

XS

XS

ecilragamyangk

esarragamyangb
Fhitung 

Dengan hipotesis H0 : S2X1 = S2X2 (keragaman kelompok I = keragaman

kelompok II), HA : S2X1 ≠ S2X2 (keragaman kelompok I ≠ keragaman kelompok

II)

Kaidah keputusan

Bila F hitung < F tabel, maka ragam dua kelompok sama (S2X1 = S2X2 )

Bila F hitung > F tabel, maka ragam dua kelompok tidak sama (S2X1 ≠ S2X2 )

Data yang diperoleh dianalisis menggunkan uji t. Data karakteristik panjang

badan, tinggi badan, lingkar dada, dan dalam dada disajikan dalam bentuk tabel

dan diuji dengan uji t pada taraf 5% dan atau 1% untuk membandingkan

karakteristik eksterior cempe Saburai tipe kelahiran kembar dua dan kembar tiga.

d
S

XX
Thitung

KK 3.2. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa

performa kuantitatif cempe Saburai saat sapih tipe kelahiran kembar dua lebih

tinggi daripada tipe kelahiran kembar tiga.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan dapat

disampaikan saran yaitu pada cempe Saburai kelahiran kembar tiga perlu

diberikan susu tambahan untuk meningkatkan pertumbuhan prasapih;
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